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<b>ABSTRAK</b><br>

Rumah Sakit Pusat Pertamina (RSPP) merupakan rumah sakit swasta yang memberikan pelayanan
kesehatan bagi pegawai pertamina maupun pasien umum dan merupakan pusat rujukan dari seluruh rumah
sakit yang berada di bawah PT PERTAMEDIKA, sehingga diharapkan mampu memberikan pelayanan yang
lebih sempurna dibanding rumah sakit asal rujukan. Karenaitu memerlukan kesigpan SDM yang berkualitas
dan bertangung jawab dalam memberikan pelayanan, dalam hal ini kesehatan adalah modal utama.

</br>

<br>

Salah satu upaya perusahaan untuk memenunhi kriteria sehat tersebut adalah perlunya menyelenggarakan
upaya kesehatan kerja bagi seluruh pekerja rumah sakit tanpaterkecuali. Program kesehatan kerja di RSPP
berada di bawah tanggungjawab Unit LK3, yang salah satu kegiatannya adalah menyelenggarakan kegitan
pemeriksaan kesehatan atau medical check-up (MCU) secararutin tiap tahun untuk semua pekerja. Namun
dalam kenyataannya cakupan MCU pekerja RSPP masih terbilang rendah, yaitu tahun 2003 sebesar 55,8%,
tahun 2004 menurun menjadi 47,6%. Di tahun 2003 tersebut dari yang melaksanakan MCU ditemukan
sekitar 18% pekerja mempunyai keluhan atau gejala penyakit yang diduga berhubungan dengan pekerjaan.
Diantaranya Carpal Tunnel Syndrome, Cervical Syndrom, Iritasi Radix, Hernia Nucleo Plasmyd, Low Back
Pain, Varices, Tremor, Abortus, Vertigo, Migrain, Neuropaty dan masih banyak yang lainnya.

</br>

<br>

Sistem Informasi Kesehatan Kerja RSPP dikelola oleh Unit LK 3 khususnya Bagian Kesehatan Kerja,
dimana sistem ini merupakan salah satu bagian dari Sistem Informasi Rumah Sakit. Bagian Kesehatan kerja
sebagai pengelola program wajib membuat |aporan kesehatan kerja baik intern maupun ekstem. Berdasarkan
wawancara dengan Kepala Bagian Kesehatan Kerja RSPP diketahui belum adanya efisiensi pada sistem
informasi kesehatan kerja dimana prosesnya belum memaksimalkan komputer dan jaringan yang sudah
tersedia, karenaitu perlu pengembangan sistem informasi yang mampu menghasilkan informasi :kesehatan
kerjayang berkualitas, akurat dan efisien.

</br>

<br>

Pengembangan Sistem Informasi Kesehatan Kerja bertujuan selain untuk memudahkan dalam hal pencatatan
dan pelaporan juga diharapkan dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan secara lengkap, akurat dan
cepat, kemudian dapat digunakan pihak mangjemen dalam upaya memonitor dan mengevaluas kesehatan
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pekerja. Metodologi yang digunakan adalah Siklus Hidup Pengembangan Sistem, melalui tahap identiftkasi
masalah; peluang dan tujuan; penentuan syarat dan analisis kebutuhan, merancang sistem yang
direkomendasikan; mengembzmgkan dan mendokumentasikan perangkat lunak dan uji coba prototipe.
Pengujian sistem dilakukan di 1ab. Departemen Biostatistika Ul menggunakan data kesehatan pekerja tahun
2005. Pengumpulan data dan infomasi melalui wawancara mendalam, telaah dokumen dan observasi.

</br>

<br>

Hasil penelitian adalah suatu otomasi pengolahan data berupa prototipe Sistem Informasi Kesehatan Kerja
(SIKK) yang akan di terapkan di RSPP. Analisis sistem yang dilakukan terhadap sistem kesehatan kerja
yang berjalan saat ini adalah: analisis masukan, analisis basis data dan analisis keluaran, sehingga dapat
ditetapkan kebutuhan sistem dan informasi. Kebutuhan sistem adalah sistem yang terintegrasi dengan
menggunakan sharing basis data dengan unit-unit terkait sebagai sumber data yaitu Unit Medical Check Up,
Unit Medical Record dan SDM melaui jaringan lokal yang tersedia (LAN) yang dapat melakukan otomasi
dalam pengol ahan data sehingga menghasilkan suatu keluaran yang diinginkan. Keluaran dari sistem ini
menghasilkan informasi yang lebih informatif dengan adanya tabel dan grafik berupa Laporan K esehatan
Kerjayaitu Laporan Bulanan, Tahunan dan Indikator Kesehatan Kerja. Selanjutnyainformasi ini dapat
digunakan rumah sakit dalam rangka monitoring dan evaluasi kesehatan pekerjaa.

</br>



